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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa 

Gunungsari, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu tentang Pengaruh Ceramah, 

Diskusi Dan Demonstrasi Tentang Pengisian KMS Gizi Terhadap 

Pengetahuan, Sikap Dan Ketrampilan Kader Posyandu Di Desa Gunungsari, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, didapatkan hasil sebagai berikut:  

1. Pengetahuan kader posyandu dengan kategori baik sebelum 

pemberian ceramah mengenai pengisian KMS Gizi sebanyak 4 

responden atau 15 %, pada kategori cukup sebanyak 18 responden 

atau 67 % dan kategori kurang sebanyak 5 responden atau 18 %. 

Setelah diberikan ceramah mengenai pengisian KMS Gizi tingkat 

pengetahuan dengan kategori baik sebanyak 7 responden atau 27 %, 

pada kategori cukup sebanyak 15 responden atau 55 % dan kategori 

kurang sebanyak 5 responden atau 18 %. 

2. Sikap kader posyandu dengan kategori positif sebelum diskusi 

mengenai pengisian KMS Gizi sebanyak 14 responden atau 52 %, 

pada kategori negatif sebanyak 13 responden atau 48 %. Setelah 

diskusi mengenai pengisian KMS Gizi sikap dengan kategori positif 

sebanyak 16 responden atau 59 %, pada kategori negatif sebanyak 

11 responden atau 41 %. 

3. Keterampilan kader posyandu dengan kategori terampil sebelum 

demonstrasi mengenai pengisian KMS Gizi sebanyak 12 responden 

atau 45 %, pada kategori tidak terampil sebanyak 15 responden atau 

55 %. Setelah demonstrasi mengenai pengisian KMS Gizi sikap 

dengan kategori terampil sebanyak 16 responden atau 59 %, pada 

kategori tidak terampil sebanyak 11 responden atau 41 %. 



146 
 

 
 

Politeknik Kesehatan Malang 

B. Saran  

1. Kader posyandu diharapkan lebih aktif berkomunikasi dengan 

tenaga kesehatan di Puskesmas jika mengalami kesulitan dalam 

mengisi atau memahami KMS. 

2. Kader diharapkan mengikuti pelatihan dan penyuluhan yang 

diselenggarakan oleh Puskesmas atau instansi terkait untuk terus 

memperbarui pengetahuan mereka.  

3. Disarankan untuk mengadakan simulasi atau praktik pengisian 

KMS secara berkala, agar kader lebih percaya diri dan terbiasa 

dalam melakukan tugasnya. 

 

 


